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The aim of this research was describe (1) the influence of academic 
qualifications on the performance of IPS teachers in SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara; (2) the influence of pedagogic competence 
qualification on teacher performance of IPS in SMP Negeri 1 Seponti of Kayong 
Utara Regency; (3) the influence of academic qualification and pedagogic 
competence collectively on the performance of IPS teachers in SMP Negeri 1 
Seponti Kabupaten Kayong Utara. The research method used is research 
method. The sample in this study. From the research results obtained (1) there is 
the influence of Academic qualifications on socail sciences teacher performance 
Seponti junior hight school 1 in Kayong Utara Regency amounted 43.50 percent. 
(2)  there is influence of pedagogic competence on socail sciences teacher 
performance Seponti junior hight school 1 in Kayong Utara Regency amounted 
to 54,40 percent; (3) academic qualification and pedagogic competence have 
simultaneous effect on socail sciences teacher performance Seponti junior hight 
school in Kayong Utara Regency amounted to 96,10 percent. 
 




Peningkatan mutu pendidikan selalu 
menjadi isu sentral dalam 
penyelenggaraan Sistem Pendidikan 
Nasional. Upaya peningkatan kualitas 
pendidikan ini menjadi salah satu 
strategi pokok selain pemerataan 
kesempatan dan akses pendidikan serta 
peningkatan relevansi dan efisiensi. 
Berbicara mengenai kualitas pendidikan 
maka tak akan lepas dari peningkatan 
kompetensi dan profesionalitas guru. 
Salah satu komponen yang terdapat 
dalam pendidikan adalah guru. Guru 
dalam komponen pendidikan memiliki 
peranan yang besar dan strategis. Karena 
gurulah yang dijadikan sebagai ujung 
tonggak dalam pendidikan. Guru 
merupakan unsur utama dalam 
keseluruhan proses pendidikan dan di 
setiap jenjang pendidikan, khususnya di 
tingkat institusional dan instruksional. 
Tanpa guru, pendidikan hanya akan 
menjadi slogan muluk karena segala 
bentuk kebijakan dan program pada 
akhirnya akan ditentukan oleh kinerja 
pihak yang berada di garis terdepan 
yaitu guru. Guru menjadi titik sentral 
dan awal dari semua pembangunan 
pendidikan. 
Guru mempunyai tugas yang berat 
dan mulai dalam mengantarkan anak-
anak bangsa ke puncak cita-cita. Untuk 
dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik maka seorang guru selayaknya 
memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi yang berkaitan dengan tugas 
dan tanggung jawabnya. Dengan adanya 
kualifikasi dan kompetensi tersebut 
diharapkan seorang guru menjadi tenaga 
pendidik dan pengajar yang profesional. 
Kinerja guru dapat diukur dengan empat 
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tugas gugusan kemampuan yang harus 
dikuasai oleh seorang guru, yaitu: (1) 
merencanakan program belajar 
mengajar; (2) melaksanakan dan 
memimpin proses belajar mengajar; (3) 
menilai kemajuan proses belajar 
mengajar; (4) membina hubungan 
dengan peserta didik. (Soedijarto, 1993).  
Di Indonesia, kinerja guru diatur dalam 
UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 
(a) tentang Guru dan Dosen, yang 
menyatakan bahwa standar prestasi kerja 
guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya, guru berkewajiban 
merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Tugas pokok guru 
tersebut yang diwujudkan dalam 
kegiatan belajar mengajar merupakan 
bentuk kinerja guru. Kinerja guru dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Di 
antaranya adalah kualifikasi akademik 
yang harus dimiliki seorang guru dan 
kompetensi pedagogik yang harus 
dikuasai seorang guru. Di Indonesia, 
tingkat pendidikan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan/atau 
sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku, yaitu minimum sarjana (S1) 
atau diploma empat (D4). 
Ermelinda Yosefa Awe, Nyoman 
Dantes, I Wayan Lasmawan (2014), 
meneliti tentang hubungan antara 
kualifikasi akademik, kompetensi, 
motivasi kerja dengan kinerja guru 
sekolah dasar (SD) di Kecamatan 
Bajawa, Kabupaten Ngada, menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara kualifikasi 
akademik dengan kinerja guru. Senada 
dengan hasil penelitian di atas, yang 
meneliti tentang pengaruh kualifikasi 
akademik, pengalaman kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja kepala 
sekolah dasar se-kecamatan wiradesa 
kabupaten pekalongan, menemukan 
bahwa terdapat kualifikasi akademik 
berpengaruh sebesar 32% terhadap 
kinerja Kepala Sekolah. Dari tiga hasil 
penelitian di atas, dapat dipahami bahwa 
kualifikasi akademik seseorang akan 
mempengaruhi kinerjanya, begitu pula 
seorang guru, diproyeksikan bahwa 
setiap guru yang memiliki kualifikasi 
akademik dan kesesuaian bidang studi 
yang dipersyaratkan, akan memiliki 
kinerja yang baik dalam tugas pokok 
dan fungsinya.  
Chris dan Jo (2012: 3) menyatakan 
(1) Effective pedagogies give serious 
consideration to pupil voice. (2) 
Effective pedagogies depend on 
behavior (what teachers do), knowledge 
and understanding (what teachers know) 
and beliefs (why teachers act as they 
do). (3) Effective pedagogies involve 
clear thinking about longer term learning 
outcomes as well as short-term goals. (4) 
Effective pedagogies build on pupils’ 
prior learning and experience. (5) 
Effective pedagogies involve scaffolding 
pupil learning. (6) Effective pedagogies 
involve a range of techniques, including 
whole-class and structured group work, 
guided learning and individual activity. 
(7) Effective pedagogies focus on 
developing higher order thinking and 
metacognition, and make good use of 
dialogue and questioning in order to do 
so. (8) Effective pedagogies embed 
assessment for learning. (9) Effective 
pedagogies are inclusive and take the 
diverse needs of a range of learners, as 
well as matters of student equity, into 
account. The research underpinning the 
claims is outlined below. 
Hasil penelitian dan kajian teori di 
atas, menunjukkan bahwa penerapan 
kompetensi pedagogik yang efektif akan 
meningkatkan kinerja guru. Beberapa 
poin penting hubungan antara antara 
kompetensi pedagogik dengan keneja 
guru yaitu kemampuan merencanakan 
program belajar mengajar mencakup 
kemampuan: (1) merencanakan 
pengorganisasian bahan-bahan 
pengajaran, (2) merencanakan 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, 
(3) merencanakan pengelolaan kelas, (4) 
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merencanakan penggunaan media dan 
sumber pengajaran; dan (5) 
merencanakan penilaian prestasi siswa 
untuk kepentingan pengajaran. Dari 
hasil pengamatan terhadap  guru IPS 
SMP 1 Seponti,  bahwa dari sisi 
kualifikasi akademik, masih ada guru 
yang kesulitan dalam mengumpulkan 
dokumen portofolio sebagai salah satu 
syarat penilaian jabatan fungsional 
angka kredit yang berakibat pada kinerja 
guru dengan nilai antar 75 – 80 kategori 
cukup dan baik  sebab hanya bisa 
mengumpulkan angka kredit 75% 
pertahun. Sementara permasalahan 
kompetensi pedagogic juga masih lemah 
sebab kinerja guru kinerja guru dalam 
membuat RPP dan melaksanakan 
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata < 
75 - 85.  Kelemahan dari aspek RPP 
guru masih kurang mampu dalam (a) 
merumuskan tujuan pembelajaran secara 
operasioanl, (b) metode pembelajaran 
yang digunakan belum mengacu pada 
model pembelajaran terkini, (c) 
pemilihan sumber belajar dan media 
pembelajaran belum inivotif, (d) 
kegiatan inti belum sesuai dengan 
metode, (e) penilaian hasil belajar 
cenedrung pada pengetahuan saja dan 
belum ada rubrik penilain. Sedangkan 
kelemahan dari aspek pelaksanaan 
pembelajaran adalah (a) pra 
pembelajaran, masih ada guru yang 
belum memperhatikan kesiapan siswa 
dalam memulai pembelajaran, (b) pada 
kegiatan pendahuluan, masih ada guru 
yang tidak melakukan apersepsi dan 
menyampaiakan tujuan pembelajaran, 
(c) pada kegiatan inti, masih terdapat 
guru yang belum mengaitkan materi 
dengan dengan kenyataan sehari hari 
yang relevan atau mengaitkan dengan 
ilmu pengetahuan lain, penggunaan 
media pembelajaran kurang menarik, 
bersikap teacher center. Padahal 
pembelajaran IPS sangat berkaitan 
dengan kehidupan sehari haru di 
maasyarakat. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan suatu masalah 
atau keadaan berdasarkan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikat serta menentukan tingkat 
hubungan antara variabel tersebut. 
Adapun yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kualifikasi 
akademik dan kompetensi pedagogik 
sedangkan yang menjadi variabel terikat 
adalah kinerja guru IPS di SMP Negeri 1 
Seponti Kabupaten Kayong Utara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa-siswi di SMP Negeri 1 
Seponti Kabupaten Kayong Utara 
sebanyak 209 orang. Sedangkan sampel 
penelitian berjumlah jumlah 64 
responden 
Teknik instrumen penelitian 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Sebelum data dianalisis 
terlebih dahulu dilakukan pengujian 
instrumen penelitian yaitu validitas 
dengan korelasi product moment, dan 
reliabilitas menggunakan teknik Alpha 
Cronbach. Data yang diperoleh 
dilakukan dengan menggunakan statistik 
dan analisis dengan dua cara : (1) 
statistik deskriptip, hal ini dilakukan 
dengan mencari harga rata-rata 
simpangan baku. Modus, media, dan dan 
distribusi frekwensi. Kemudian dibuat 
histogram dari masing-masing skor 
variabel, (2) Statistik inferensial dengan 
menggunakan model regresi linier 
berganda, analisis ini digunakan agar 
kesimpulan yang dibuat berdasarkan 
pengujian hipotesis dapat 
digeneralisasikan. Sebelum dilakukan 
analisis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas, multikolinieritas, 
heterokedastitas dan linieritas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengujian hipotesis dalam analisis 
ini diuji meliputi pengaruh : Pengaruh 
Kualifikasi Akademik, Kompetensi 
Pedagogik terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
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Pengaruh Parsial Kualifikasi Akademik, Kompetensi Pedagogik terhadap kinerja 










d.f = 2 
Kontant
a 
Kualifikasi Akademik  0,435 22,109 0,000 
1,669 6,623 
Kompetensi Pedagogik 0,544 34,317 0,000 
Sumber : Data Olahan SPSS IBM Versi 20 Tahun 2017 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda di atas, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:  
Y = 6,623 +0,435 X1+ 0,544 X2+ 
2,398 
Sedangkan hasil perhitungan 
pengaruh simultan dapat dilihat pada 




Pengaruh Simultan Kualifikasi Akademik, Kompetensi Pedagogik terhadap kinerja 







F Hitung Sig H0 
.981a .962 .961 779,411 0,000 0,05 
F Tabel Df 2 = 3,99 0,000<0,05 
Sumber : Data Olahan SPSS IBM Versi 20 Tahun 2017 
Hasil penelitian menunjukkan 
Pengujian hipotesis dalam analisis ini 
diuji meliputi pengaruh : (1) variabel 
Kualifikasi Akademik (X1) berpengaruh 
terhadap Kinerja Guru IPS di SMP 
Negeri 1 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara (Y) sebesar 43,50 persen.  (2) 
variabel Kompetensi Pedagogik (X2) 
berpengaruh terhadap terhadap Kinerja 
Guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara (Y) sebesar 
54,40 persen (3) Hasil adjusted R-
Square diperoleh sebesar 0,961. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara simultan ada 
pengaruh yang kuat variabel kualifikasi 
akademik (X1), variabel Kompetensi 
Pedagogik (X2), terhadap variabel 
Kinerja Guru IPS di SMP Negeri 1 
Seponti Kabupaten Kayong (Y) sebesar 
96,10 persen. 
Dari interpretasi perhitungan 
pengaruh parsiap dan simultam variabel 
kualifikasi akademik (X1), komptensi 
akademik (X2), terhadap variabel 
Kinerja   (Y), selanjutnya dikemukakan 
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut 
:1.) Hipotesis I : Pengaruh Parsial X1 
terhadap Y Kualifikasi akademik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. Dari uji 
parsial diperoleh hasil nilai t hitung 
kualifikasi akademik (X1) t hitung 
sebesar 22,109 > ttabel 1,669;  Hasil ini 
memperlihatkan bahwa Ha:bi  > 0 (Ho 
di tolak) artinya Kualifikasi akademik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. Dengan 
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demikian hipotesis I dinyatakan diterima 
2.) Hipotesis II : Penagruh Parsial X2 
tehadap Y Kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara.  Dari uji parsial diperoleh 
hasil nilai t hitung kepemimpinan kepala 
sekolah (X2) t hitung sebesar 34,137 > 
ttabel 1,669;  Hasil ini memperlihatkan 
bahwa Ha:bi > 0 (Ho di tolak) artinya 
Kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru IPS di SMP 
Negeri 1 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. Dengan demikian hipotesis II 
dinyatakan diterima 3.) Hipotesis III : 
Pengaruh Simultan (Serempak/Bersama-
sama) Variabel X Terhadap Variabel Y) 
Kompetensi dan Kualifikasi Akademik 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru IPS di SMP 
Negeri 1 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. Hasil analisis regresi diperoleh 
nilai F hitung sebesar 779,477> Ftabel 
3,99 dengan signifikan F sebesar 0,0000 
< 0,05 (Ho di tolak). Hal ini 
memperlihatkan bahwa Ho: 1 = 2   0  
Artinya Kompetensi dan Kualifikasi 
Akademik secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara.   Dengan demikian 
hipotesis III dinyatakan diterima. 
 
 
Gambar 1. Pengaruh Kualifikasi Akademik, Kompetensi Pedagogik secara 
Parsial dan Simultan terhadap kinerja guru IPS di SMP Negeri 1 
Seponti Kabupaten Kayong Utara 
 
Pembahasan 
Kualifikasi akademik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara dengan t hitung sebesar 
22,109 > ttabel 1,669. Memperkuat 
pengaruh Kualifikasi akademik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 








IPS SMP Negeri 
1 Seponti (Y) 
 
thit = 22,109 
        > 






Fhit = 779,411 > F tabel= 3,99 
 
thit = 34,137 
        > 
Ttab = 1,669 
 2 
 
dari hasil jawaban responden tentang 
kualifikasi akademik guru dengan nilai 
modus di lebih besar dari nilai rata-rata 
dengan kategori kualifikasi akademik 
relative sangat baik.  
Hasil penelitian ini di dukung oleh 
hasil penelitian Owolabi, Owolabi 
Thomas (2012) yang melakukan 
penelitian tentang “Effect of Teacher’s 
Qualification on the Performance of 
Senior Secondary School Physics 
Students: Implication on Technology in 
Nigeria”. Penelitian Owolabi, Olabode 
Thomas mengambil sampel pada 100 
Senior Secondary School Physics 
Students di Negeria  Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kualifikasi guru 
pada level tinggi ternyata meningkatkan 
kinerja guru yang berdampak pada 
naiknya nilai pada saat ujian. Sementara 
guru dengan kualifikasi pada level tinggi 
akan mendapatkan sertifikat guru dan 
sebaliknya guru dengan kualifikasi 
rendah tidak deberikan sertifikat guru. 
Perbedaan dan persamaan hasil 
penelitian ini dengan hasil penelitian 
Owolabi, Olabode Thomas adalah hasil 
penelitian Owolabi, Olabode Thomas 
lebih menitik beratkan pada hasil 
kualifikasi guru yang membedakan 
antara kualifikasi guru pada level tinggi 
dan level rendah terhadap 72 guru laki-
laki dan 38 guru perempuan, serta 
sampelnya adalah guru. Sedangkan 
penelitian ini sampelnya adalah siswa. 
Namun hasil penelitian Owolabi, 
Olabode Thomas dengan hasil ini 
bersifat saling mendukung. Artinya 
kualifikasi akademik guru sangat 
penting diperhatikan sesuai dengan 
jenjang mengajar di sekolah. Pada 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas Pasal 42 ayat (1) 
“Pendidik harus memiliki kualifikasi 
minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.” Dalam pasal ini 
sangat jelas dikatakan bahwa guru di 
Indonesia harus memiliki kualifikasi 
minimum serta harus mengikuti 
sertifikasi untuk meningkatkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru. 
Kemudian dijelaskan lagi pada 
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pada pasal 8, 
pasal 9, dan pasal 10. Pasal 8 berbunyi 
“Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.” Pasal 9 berbunyi “Kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana atau program 
diploma empat.” Sedangkan pada pasal 
10 tertulis “Kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.” 
Standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru lebih lanjut diatur 
dalam Peraturaan Menteri Pendidikan 
Nasonal Nomor 16 Tahun 2007 Pasal 1 
ayat (1) “Setiap guru wajib memenuhi 
standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru yang berlaku secara 
nasional.”. 
Dengan demikian hasil penelitian 
Owolabi, Olabode Thomas dan Undang-
Undang No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dengan hasil ini bersifat 
saling mendukung.  Guru sebagai tenaga 
pendidik di SMP 1 Seponti secar 
langsung atau kesehariannya 
berhubungan terus dengan peserta didik, 
sehingga guru harus memiliki keahlian 
khusus atau kualifikasi khusus di bidang 
akademik. Dengan kompetensi yang 
dimilikinya guru dapat menjalankan 
tugas dengan baik untuk mencerdaskan 
peserta didik.  
Hasil empirik menemukan bahwa 
variabel Kompetensi Pedagogik  
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Guru IPS. Hasil penelitian ini di dukung 
oleh  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
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2005 tentang Guru dan Dosen 
menegaskan bahwa guru dan dosen 
wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, dan memenuhi 
kualifikasi lain yang dipersyaratkan 
satuan pendidikan tinggi tempat 
bertugas, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Salah satu kompetensi guru 
dalam Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 yaitu kompetensi 
Pedagogik. Kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedagodik tersebut 
berkaitan dengan penilaian kinerja guru 
di dukung oleh Adnan Hakim (2015) 
yang melakukan penelitian tentang 
“Contribution of Competence Teacher 
(Pedagogical, Personality, Professional 
Competence and Social) On the 
Performance of Learning”, menyatakan 
components included in the pedagogical 
competency, namely : (1) controls the 
characteristics of leas from the physical 
aspect, the spiritual moral, social, 
cultural, emotional and intellectual; (2 ) 
control of learning theories and 
principles of learning that educates ; (3) 
develop curriculum related to the 
subject matter; (4) conducting 
educational learning ; (5) utilize 
information and communication 
technology for the sake of learning; (6) 
facilitate the development of potential 
learners to actualize their potential; (7) 
communicate effectively, empathetic, 
and manner with the students; (8) 
conducting the assessment and 
evaluation processes and learning 
outcomes ; (9) utilize the assessment and 
evaluation for the sake of learning ; (10) 
take action to improve the quality of 
reflective learning (Asmani, 2009). For 
the purposes of analysis of the 
pedagogical concepts used measurement 
indicators, among others; level of 
understanding of learners, instructional 
design, and implementation of 
educational learning the diagnosis, 
evaluation of learning and development 
of learners to actualize their potential. 
Dengan demikian kontribusi 
kompetensi pedagodik terhadap kinerja 
guru IPS di SMP 1 Sponti adalah 1) 
penguasaan terhadap karakteristik 
peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional dan 
intelektual. 2) penguasaan terhadap teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik.3) mampu 
mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan bidang pengembangan yang 
diampu. 4) menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik. 5) 
emanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik. 6) 
memfasilitasi pengembangan potensi 
peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki.7) 
berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik. 8) 
melakukan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar, memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 9) 
melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Dengan demikian kompetensi pedagogic 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. 
Hasil empirik menemukan bahwa 
variabel Kualifikasi Guru dan 
Kompetensi Pedagogik  berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Guru IPS. Hasil 
penelitian didukung oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dalam 
konsiderannya, menjelaskan bahwa guru 
professional harus memiliki kualifikasi 
minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. (USPN 20/2003: 
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konsideran, Bab I pasal 6, Bab II pasal 
3, Bab XI pasal 39 ayat (2), 40 ayat (2), 
42 ayat (2). Hal ini diperkuat oleh 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan 
yang menjelaskan bahwa Guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Kompetensi yang 
harus dimiliki guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Salah satu 
kompetensi guru dalam Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 yaitu kompetensi  
Pedagogik. Kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan peneliti 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 1.) 
Kualifikasi akademik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara.  Dari uji parsial diperoleh 
hasil nilai t hitung kualifikasi akademik  
t hitung sebesar 22,109 > ttabel 1,669;  
Hasil ini memperlihatkan bahwa Ha:bi  
> 0 (Ho di tolak) artinya Kualifikasi 
akademik berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru IPS di SMP 
Negeri 1 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. nilai koefisien regresi parsial 
yaitu variabel Kualifikasi Akademik 
sebesar 0,435 yang berarti bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh variabel 
Kualifikasi Akademik terhadap Kinerja 
Guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara sebesar 43,50 
persen. 2.) Kompetensi pedagogik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru IPS di SMP Negeri 1 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. Dari uji 
parsial diperoleh hasil nilai t hitung 
kepemimpinan kepala sekolah t hitung 
sebesar 34,137 > ttabel 1,669;  Hasil ini 
memperlihatkan bahwa Ha:bi > 0 (Ho di 
tolak) artinya Kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara. 3.) Kualifikasi akademik 
dan kompetensi pedagogik secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru IPS di SMP 
Negeri 1 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. Hasil analisis regresi diperoleh 
nilai F hitung sebesar 779,477> Ftabel 
3,99 dengan signifikan F sebesar 0,0000 
< 0,05 (Ho di tolak). Hal ini 
memperlihatkan bahwa Ho: 1 = 2   0  
Artinya Kompetensi dan Kualifikasi 
Akademik secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru IPS di 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara.   
 
Saran 
Kualifikasi guru IPS di SMP Negeri 
1 Seponti Kabupaten Kayong Utara 
walaupun telah baik dan memadai 
namun untuk terus diperhatikan dan 
ditingkatkan dengan cara: 1.) 
Memahami kebijakan umum pembinaan 
dan pengembangan kualifikasi melalui 
pendidikan dan pelatihan sebagai 
penguatan profesi guru di lingkungan 
SMP Negeri 1 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara.  2.) Memahami esensi, 
prinsip, jenis program pengembangan 
keprofesian guru secara berkelanjutan, 
serta uji kompetensi guru dan dampak 
ikutanya. 3.) Memahami makna, 
persyaratan, prinsip-prinsip, tahap-tahap 
pelaksanaan, dan konversi nilai 
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